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BAB I

PENDAHULUAN

Praktik kerja lapangan merupakan bagian dari kurikulum pendidikan Sekolah Tinggi

Teknologi Tekstil program Diploma IV, yang dimaksudkan sebagai sarana untuk

memperdalam dan menambah ilmu pengetahuan, serta mempeersiapkan diri

sebelum memasuki dunia kerja. Tujuan dari praktek kerja lapangan ini yaitu agar

mahasiswa dapat mengamati langsung kegiatan dalam industri manufaktur pakaian

jadi, sehingga dapat membandingkan dan mengimplementasikan segala ilmu yang

sudah dipelajari secara teori dengan realitas yang terjadi di lapangan industri

manufaktur pakaian jadi. Setiap mahasiswa wajib mengikuti praktik kerja lapangan

sebagai satu kesatuan studi yang harus dipenuhi oleh mahasiswa untuk

menyelesaikan pendidikannya.

Laporan Praktik Kerja Lapangan ini merupakan karya tulis sebagai bentuk

pertanggung jawaban setelah menyelesaikan praktik kerja lapangan dan merupakan

syarat kelulusan mahasiswa program Diploma IV jurusan Barang Jadi Tekstil.

Mahasiswa berkesempatan melaksanakan praktik kerja lapangan di perusahaan

industri barang jadi PT Shinko Toyobo Gistex Garmen yang berlokasi di jalan

Panyawungan KM.19 Desa Cileunyi Wetan Kabupaten Bandung, Jawa Barat,

Indonesia.

PT Shinko Toyobo Gistex Garmen memberikan kesempatan kepada mahasiswa

untuk melaksanakan praktik kerja lapangan selama 60 hari dimulai pada tanggal 9

Februari sampai 1 Mei 2015. Kegiatan praktek kerja lapangan dilaksanakan pada hari

senin sampai jumat mulai pukul 06.45 – 15.45 WIB, sedangkan libur pada hari sabtu,

minggu, dan hari besar. Waktu istirahat diberikan selama empat puluh lima menit,

yaitu mulai pukul 12.00 – 12.45 WIB. Mahasiswa dikenalkan dan ditempatkan ke

seluruh departemen PT Shinko Toyobo Gistex Garmen kecuali pada bagian

Personalia.

Laporan Praktek kerja lapangan ini memuat tentang keadaan umum PT Shinko

Toyobo Gistex Garmen, mulai dari sejarah dan perkembangan perusahaan, struktur

organisasi perusahaan dan uraian tugasnya, permodalan dan pemasaran, proses

produksi, mesin dan tata letak mesin, ketenagakerjaan, dan sarana penunjang

produksi.
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Laporan ini terdiri dari tiga Bab dimana Bab I memaparkan mengenai praktik kerja

lapangan dengan maksud dan tujuannya, informasi lain mengenai praktik kerja

lapangan tersebut dan membahas Bab II dan Bab III secara singkat. Pada Bab II

Laporan Praktik Kerja ini berisikan paparan mengenai perusahaan industri barang

jadi di PT Shinko Toyobo Gistex Garmen. Pada Bab II terdapat sub-Bab Sejarah dan

Perkembangan Perusahaan dari awal berdiri   sampai kondisi saat ini. Struktur

organisasi perusahaan maupun struktur departemen beserta uraian dengan tanggung

jawabnya masing-masing. Penjelasan selanjutnya adalah tentang sistem permodalan

yang merupakan Penanaman Modal Asing (PMA). Pemasaran produk dari

perusahaan ini berorientasi pada ekspor yang langsung dikirimkan ke buyer. Negara

tujuan ekspornya sebagian besar dikirim ke Jepang dan sisanya dikirim ke Negara di

Asia dan Eropa. Penjelasan selanjutnya mengenai alur produksi yang terdapat di PT

Shinko Toyobo Gistex Garmen seperti penyimpanan bahan baku dan bahan

pembantu, pemeriksaan kain, gelar susun kain, pemotongan, penjahitan, quality

control, hingga packing. Sub bagian selanjutnya adalah tentang ketenagakerjaan

yang meliputi jumlah karyawan berdasarkan tingkat pendidikan, pelatihan dan

pengembangan karyawan serta tunjangan dan fasilitas karyawan. Pemaparan

terakhir Bab II adalah tentang sarana penunjang proses produksi meliputi tenaga

listrik, tenaga uap, penanganan limbah dan pergudangan.

Bagian akhir dari praktik kerja lapangan ini, Bab III membahas pengamatan

mengenai penyebab tidak tercapainya target produksi di line 4. Pemilihan topik ini

dikarenakan terdapat pencapaian target yang tidak tercapai di line empat badan kiri,

hal ini akan berdampak pada kelancaran proses produksi. Pelaksaan pengendalian

mutu yang berlangsung secara terpadu dan berkesinambungan akan membantu

suatu perusahaan untuk terus dapat meningkatkan produktivitas kerja. Produktivitas

kerja yang terus meningkat akan berdampak positif pada pencapaian target produksi

yang telah ditetapkan oleh perusahaan.


